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Abstract.

The KN-03 manuscript means Manuscript Code 03, which is a pure
Arabic script, written in Arabic script and using Arabic, from the
collection of the Pilologika Pustaka Wangsakerta at the Kanoman
Palace in Cirebon. Starting from the old state of the manuscript, it
is feared that it can suffer further damage, even lost or extinct due
to age. Also to preserve the heritage of ancestors, the purpose of
this research is "making a text available", which is to strive in
various ways so that an old text can be accessed and enjoyed by
many readers. The text of the KN-03 manuscript was transcribed,
which was in the form of Transliteration and its transcription.
Which, previously had gone through the digitization process for the
original track record of the manuscript. Because the KN-03
manuscript is a single manuscript, the method used in the study is a
single manuscript method with a diplomatic edition, without any
changes to the text. The results of the research include; Overview of
KN-3 Manuscripts, in the form of Manuscript Identification;
including Script Description, and Manuscript Identity, as well as
Text Transcription in the form of transliteration with transcription.
Because the KN-03 manuscript contains figh, about worship and
cannot be separated from life, it is important to conduct research to
develop philological research, such as translation, in order to know
the content of the KN-03 manuscript.

Keywords: Text Transcription, Manuscripts, Transliteration,
transcription.
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Abstrak

Naskah KN-03 dengan arti Kode Naskah 03, merupakan naskah
Arab murni, koleksi Filologika Pustaka Wangsakerta di Keraton
Kanoman Cirebon., yang ditulis menggunakan Bahasa Arab dan
aksara Arab. Berawal dari keadaan naskah yang sudah tua,
dikhawatirkan dapat mengalami kerusakan lebih lanjut, bahkan
hilang atau punah karena dimakan usia. Juga untuk melestarikan
warisan nenek moyang, tujuan penelitian ini ialah "making a text
available”, yaitu mengupayakan dengan berbagai cara agar sebuah
teks lama dapat diakses dan dinikmati oleh banyak pembaca.
Dilakukanlah alih tulis teks terhadap Naskah KN-03, yang berupa
Transliterasi beserta Transkripsinya. Yang mana, sebelumnya telah
melalui proses Digitalisasi untuk rekam jejak asli Naskah. Naskah
KN-03 merupakan naskah tunggal, maka metode yang digunakan
dalam penelitian ialah metode naskah tunggal dengan edisi
diplomatik yaitu tanpa adanya perubahan terhadap teks. Hasil dari
penelitian, diantaranya; Gambaran Umum tentang Naskah KN-3,
berupa Identifikasi naskah; meliputi Deskripsi Naskah, dan
Identitas Naskah, serta Alih Tulis Teks berupa transliterasi dan
transkripsinya. Naskah KN-03 berisi tentang figih, mengenai hal
Ibadah dan tidak bisa terlepas dari kehidupan, maka penting
dilakukan penelitian guna pengembangan dalam penelitian filologi;
seperti terjemah, agar bisa mengetahui isi kandungan naskah KN-
03.

Kata Kunci: Alih Tulis Teks, Naskah Kuno, Transliterasi,
Transkripsi.

Abstract.

This study aims to identify the KN-03 manuscript and to "making a
text avaible" which means presenting an old text so that it can be
accessed and enjoyed by many readers. So the text of the KN-03
Manuscript was transcribed, which was in the form of
Transliteration, with its Transcription. Which had previously gone
through the Digitization stage of the Manuscript, for the original
record.

The object of the research study is the KN-03 Manuscript, which
includes the physical condition of the KN-03 Manuscript and the
contents of the KN-03 Manuscript. The method used in Philological
Research is the Single Text Method with Diplomatic Edition which
means no change, because the KN-03 Manuscript is a Single
Manuscript.

The results of the study show that the KN-03 manuscript is a Pure
Arabic script written in Arabic script and Arabic without a mixture
of pegon. The KN-03 manuscript is 53 pages, written in red and
black ink. The condition of the KN-03 manuscript is quite worrying,
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especially on pages 1 and 2 which are quite severely damaged and
even torn, so that the content of the manuscript is not intact and
difficult to study. And there is another manuscript that is integrated
in 1 volume of the KN-03 manuscript on the next page, right on the
54th page which contains Do'a-do'a with a different writing from
the previous script, namely the KN-03 manuscript which contains
Figh.

Keywords: Text Transcribing, Manuscripts, Transliteration.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Naskah KN-03 dan
untuk “making a teks avaible” yang artinya menyajikan sebuah teks
lama agar dapat diakses dan dinikmati oleh banyak pembaca. Maka
dilakukanlah Alih tulis teks dari Naskah KN-03, yang berupa
Transliterasi dengan Transkripsinya. yang mana sebelumnya telah
melalui proses digitalisasi naskah, untuk rekam jejak asli. Objek
Kajian Penelitiannya ialah Naskah KN-03, yang meliputi kondisi
fisik dari Naskah KN-03 dan isi dari Naskah KN-03. Metode yang
digunakan dalam Penelitian Filologi adalah Metode Naskah tunggal
dengan Edisi Diplomatik yang berarti tanpa perubahan, dikarenakan
Naskah KN-03 termasuk Naskah Tunggal. Hasil Penelitian
menunjukan bahwa Naskah KN-03 merupakan Naskah Arab Murni
yang ditulis dengan aksara Arab dan Bahasa Arab tanpa adanya
campuran pegon. Naskah KN-03 berjumlah 53 halaman, ditulis
dengan tinta berwarna merah dan hitam. Keadaan naskah KN-03
cukup mengkhawatirkan terutama dibagian halaman 1 dan 2
mengalami kerusakan lumayan parah bahkan robek, sehingga isi
naskah tidak utuh dan sulit dikaji. Serta terdapat naskah lain yang
menyatu dalam 1 jilidan Naskah KN-03 di halaman selanjutnya,
tepat di halaman ke-54 yang berisi Do’a-do’a dengan tulisan yang
berbeda dari aksara sebelumnya yaitu Naskah KN-03 yang berisi
tentang Figih.

Kata Kunci : Alih Tulis Teks, Naskah Kuno, Transliterasi.

A. PENDAHULUAN

Mencakup masalah dan lingkup,

kajian karya ilmiah terdahulu,

menggunakan pendekatan atau teori untuk menyelesaikan masalah.
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Mencakup masalah dan lingkup, kajian karya ilmiah terdahulu,
pendekatan atau teori untuk menyelesaikan masalah.

Masalah yang diangkat dalam artikel harus jelas dan diuraikan di
halaman pendahuluan ini.

Kajian karya ilmiah terdahulu juga harus ditampakkan untuk
mengetahui posisi penelitian di antara penelitian yang ada.

Bab 1 (Bagian Pendahuluan), yang meliputi : Latar Belakang Masalah,
Permasalah Penelitian, Tujuan & Manfaat Penelitian, Landasan Teori &
Kerangka Berfikir, Kajian Terdahulu, Metode Penelitian

[Kasus/mencangkup masalah & lingkup]

Indonesia kaya akan warisan budaya, termasuk salah satunya
peninggalan-peninggalan budaya yang berupa Tulisan yaitu Naskah
Kuno. Dikarenakan Naskah Kuno itu sudah berumur yang sangat tua yaitu
50 tahun yang lalu, sehingga manusia dijaman yang sekarang sulit untuk
membaca bahkan memahami isi kandungan dari naskah kuno atau dikenal
dengan istilah manuskrip.

Serta kondisi naskah kuno yang tak bagus lagi sudah sangat mengkh

terutama Naskah KN-03 yang berasal dari Keratom Kanoman Cirebon.
untuk melestarikan budaya

Untuk itu, dalam rangka penyelamatan dan pelestarian, usaha pencatatan
dan pendokumentasian sastra atau naskah tidak dapat ditunda lagi. Untuk
menyelamatkan warisan, setidaknya pewarisnya dapat melakukan dengan
cara: (1) menyimpan dan merawat, (2) meneliti, (3) menyalin, (4) mencari
petunjuk, (5) merawat sebagai benda pusaka. (Sedyawati, 1997: 1).

Dengan adanya Transkripsi agar memudahkan masyarakat dalam
membaca naskah. Selain itu, transliterasi yang disajikan dalam bentuk
latin untuk mempermudah masyarakat awam dalam membaca Naskah
KN-03.
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Penelitian terhadap naskah KN-03 menjadi penting sebab penelitian ini
merupakan bentuk penyelamatan Naskah Kuno Nusantara yang
merupakan aset budaya bangsa Indonesia. Selain itu, Naskah KN-03
merupakan Naskah Arab Murni, yang ditulis dalam Bahasa arab dan
aksara Arab tanpa campuran lain seperti pegon.

Karena Naskah KN-03 merupakan naskah tunggal, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ialah Metode Edisi Naskah Tunggal.

Naskah KN-03 yang meliputi; Gambaran umum tentang Naskah yaitu
kondisi Fisik Naskah KN-03 dalam bentuk deskripsi Naskah dan
Identifikasi Naskah, dan alih tulis teks Naskah KN-03 dalam bentuk
translierasi dan transkripsinya.

[Kajian Terdahulu]

Penelitian filologi sebelumnya, Alih tulis teks terhadap naskah kuno tak
jarang hanya disajikan transliterasinya saja dan sangat jarang disajikan
dalam bentuk asli atau trasnkripsi.

Kebanyakan Penelitian sebelumnya hanya dikaji transkripnya saja atau
hanya transliterasinya saja, maka peneliti mengahadirkan transkripsi
beserta transliterasinya. Tak hanya bisa dibaca dari bentuk aslinya yaitu
tulisan Arab, tapi juga mudah dibaca meskipun melalui tulisan dalam
bentuk latin.

Seperti penelitian naskah kuno yang dilakukan oleh Dedy Mardiansyah,
Marlina, Lailatul Fitriyah yang berjudul “Transliterasi Naskah Kitab
Taudlihus Sholah” dari Universitas Nurul Huda dengan jenis Penelitian
kualitatif dan metode Deskriptif. Naskah yang diteliti ialah teks Kitab
“Taudlihus Sholah” Karya Kyai Haji Hasan Qolay yang ditulis pada tahun
1355 H atau 1932 M. Kitab Taudlihus Sholah merupakan kitab Figih
tentang sholat, yakni berisi tentang kewajiban sembahyang dan hal-hal
yang berkaitan dengan syarat wajib sembahyang dan memuat 34
pembahasan berkaitan dengan sembahyang. Tujuan Penelitiannya
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mengalihaksarakan Naskah Kitab Taudlihus Sholah karya Kyai Haji
Hasan Qolay. Hasil dan pembahasan berupa

1) Deskripsi Naskah

2) Kaidah Alih Aksara Kitab Taudlihus Sholah

3) Suntingan Naskah Kitab Taudlihus Sholah: menggunakan kaidah EyD
(ejaan yang disempurnakan).

Salinan Hasil Alih Aksara dan Suntingan Teks Naskah Kitab Taudlihus
Sholah

1.Alih aksara arab melayu ke aksara latin

2. Hasil Suntingan dan Aparat Kritik

Alih aksara dari aksara Arab-Melayu ke aksara Latin teks Tarikat
Pengajian Tubuh dan alih bahasa dari bahasa Melayu-Minang ke bahasa
Indonesia teks Tarikat Pengajian Tubuh.

[Teori]
Alih aksara yaitu mengalihkan teks dalam Naskah dari aksara sumber
dalam hal ini aksara Arab ke aksara sasaran (aksara Latin).

A. Alih Tulis Teks

Setelah melakukan deskripsi naskah dan teks, langkah selanjutnya dalam
penelitian Filologi adalah alih tulis teks. Kegiatan alih tulis teks meliputi
transliterasi teks, suntingan teks, dan penyajian aparat kritik.

1. Transliterasi teks, yaitu pengalihaksaraan teks sumber dari aksara
sumber ke aksara sasaran, misalnya alih aksara teks yang ditulis
dengan aksara Jawa diganti dengan aksara Latin. Transliterasi
[trans.li.te.ra.si] adalah transkripsi dengan cara mengganti huruf
dari abjad yang satu dengan abjad dari bahasa lain / penyalinan
dengan penggantian huruf dari abjad yang satu ke abjad bahasa
lain, misalnya dari bahasa Arab ke bahasa Latin agar dapat dibaca
dan dipahami oleh siapa saja. Misalnya; Transliterasi huruf Arab
[«~] atau ba’ dilambangkan dengan huruf Latin [b] dibaca [be], [<]
atau ta’ dilambangkan dengan huruf Latin [t] dibaca [te], [L] atau
ra’ dilambangkan dengan huruf Latin [r] dibaca [er]. (Maemunah.
Emma, 2016).
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Berdasarkan metodenya, transliterasi dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu transliterasi diplomatik dan transliterasi standar
atau baku atau kritis (Mulyani, 2009a: 14). Transliterasi diplomatik
merupakan alih tulis yang dilakukan dengan apa adanya,
sedangkan transliterasi standar merupakan transliterasi yang
dilakukan dengan mengadakan perbaikan pada bacaan yang dinilai
kurang sesuai dan dibetulkan dengan berpedoman pada sistem
ejaan yang berlaku. Transliterasi artinya penggantian jenis tulisan,
huruf demi huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Istilah
ini dipakai bersama-sama dengan istilah transkripsi dengan
pengertian yang sama pada penggantian jenis tulisan naskah.
Penggantian jenis tulisan pada prasasti umumnya memakai istilah
transkripsi. Apabila istilah transkripsi dibedakan dari istilah
transliterasi, maka transkripsi diartikan sebagai salinan atau
turunan tanpa mengganti macam tulisan (hurufnya tetap sama).
(Baried, dkk. 1985: 65). Transkripsi adalah salinan huruf tanpa
mengubah Bahasa yang digunakan dalam naskah. (Sulistyorini.
Dwi, 2012: 40).

Dalam melakukan transliterasi, perlu diikuti pedoman
yang berhubungan dengan pembagian kata, ejaan, dan pungtuasi.
(Baried, dkk. 1985: 65).

2. Suntingan Teks merupakan suatu usaha untuk menyajikan teks
yang siap cetak yang telah bersih dari kesalahan sehingga
diperlukan adanya usaha untuk mengoreksi teks. Koreksi yang
dilakukan pada tahap penyuntingan, yaitu berupa penambahan,
penggantian, atau pengurangan. Hasil koreksi tersebut kemudian
dicatat ke dalam aparat kritik (Aparatus Criticus).

B. Metode Edisi Naskah Tunggal
Apabila hanya ada naskah tunggal dari suatu tradisi sehingga
perbandingan tidak mungkin dilakukan, dapat ditempuh dua jalan dengan
sebutan Metode Edisi Naskah Tunggal, yaitu:

1. Edisi Diplomatis / Diplomatik
Secara Etimologis, diplomatis berasal dari Bahasa Yunani, yaitu dari kata
“di-ploma” yang berarti dilipat dua Kkali (surat) atau “di-Ploun” yang
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artinya lipatan ganda. Kedua lipatan ini memiliki kualitas atau nilai yang
sama. Dari Etimologi itu, kata Diplomatis kemudian diartikan sebagai
“sesuai dengan aslinya”. (Sudibyo, 2015: 88). Edisi Diplomatik yaitu
menerbitkan satu naskah dengan seteliti-telitinya tanpa mengadakan
perubahan. (Baried. Siti Baroroh, 1985: 69).
Metode yang paling sesuai dengan tujuan ini adalah naskah direproduksi
secara fotografis. Hasil reproduksi fotografis itu disebut juga faksimile.
Hal ini penting jika peneliti ingin penampilkan teks yang diperoleh persis
sebagaimana adanya. (Al-Makki, Arsyad. 2017: 109)

2. Edisi Kritis / Standar
Penerbitan teks dengan menerapkan kritik teks. (Sudibyo, 2015: 88). Edisi
Standar yaitu menerbitkan naskah dengan membetulkan kesalahan-
kesalahan kecil dan ketidak-ajegan, sedang ejaannya disesuaikan dengan
ketentuan yang berlaku. (Baried. Siti, 1985: 69). Sebagian pakar Filologi
menyebut edisi ini sebagai Edisi Teks dengan Perbaikan Bacaan.
(Sudibyo, 2015: 89).

Untuk Transliterasi Naskah dari aksara arab ke aksara latin, peneliti
menggunakan pedoman transliterasi Arab-Latin yang berdasarkan pada
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987.

B. HASIL PENELITIAN NASKAH KUNO KN-03 DI KERATON
KANOMAN CIREBON
Hasil dari Penelitian Naskah KN-03 di Keraton Kanoman, didapatkan
sejumlah informasi penting terkait kondisi fisik Naskah yaitu 1)
Identifikasi Naskah KN-03, yang meliputi; a) Deskripsi Naskah, berupa
uraian tentang Naskah KN-03 dan b) Identitas Naskah yang berisi
informasi penting tentang Naskah KN-03 secara singkat dan jelas, dan 2)
Alih tulis Teks Naskah KN-03; yang berupa Transliterasi beserta
Transkripsinya berjumlah 51 halaman dari jumlah halaman naskah 53
dengan dimulai dari halaman ketiga Naskah KN-03. Karena pada halaman
ke-1 dan ke-2 tingkat kerusakan naskah nya lumayan parah, sehingga sulit
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dikaji. Serta pada Jurnal ini hanya akan dicantumkan Sebagian kecil dari
Alih Tulis teks Naskah KN-03 karena mempunyai banyak halaman jika
disajikan dalam bentuk keseluruhan. Oleh karena itu, diambil bagian-
bagian penting dari cuplikan Naskah di bagian awal, tengah dan akhir
untuk memperlihatkan isi kandungan secara garis besar dari Naskah KN-
03.
1. Ildentifikasi Naskah
Dalam mengidentifikasi Naskah, Peneliti menyajikan Informasi tentang
Naskah KN-03 kedalam 2 bentuk, diantaranya; a) Deskripsi Naskah yaitu
uraian penjelasan terkait Naskah KN-03. Deskripsi Naskah bertujuan
untuk menggambarkan keadaan fisik naskah secara utuh. Menurut
Fathurahman (2015: 77), tahap deskripsi naskah yaitu tahap melakukan
identifikasi, baik terhadap kondisi fisik naskah, isi teks, maupun identitas
kepengarangan dan kepenyalinan dengan tujuan untuk menghasilkan
sebuah deskripsi naskah dan teks secara utuh. b) Identitas Naskah KN-03
yang berisi terkait informasi Naskah KN-03 secara singkat dan jelas.
a. Deskripsi Naskah
Deskripsi Naskah ditujukan untuk menggambarkan suatu kondisi sebuah
naskah secara keseluruhan”. Berikut ini deskripsi dari naskah KN-03:
1) Judul Naskah
Naskah ini tidak memiliki judul yang tertera pada sampul naskah
atau pun judul pada isi naskah tidak disebutkan.
2) Nomor Naskah
Naskah ini adalah Naskah yang didapat dari Keraton Kanoman
Cirebon yang tersimpan baik di sebuah Pustaka WangsaKerta. Oleh
karena nya naskah ini memiliki nomor atau kode. Naskah ini
memiliki nomor naskah 03 dengan penulisan naskah “KN-03" yang
artinya Kode Naskah 3.
3) Tempat Penyimpanan Naskah
Naskah Kn-03 ini disimpan baik dalam sebuah perpustakaan yaitu
Perpustakaan WangsaKerta di sebuah Keraton. Keraton tersebut
bernamakan Keraton Kanoman yang berlokasi di JI. Kanoman No.40,
Lemahwungkuk, Kec. Lemahwungkuk, Kota Cirebon, Jawa Barat
45111.
4) Asal Naskah
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Naskah Kn-03 ini didapat dari Keraton Kanoman Cirebon yang
beralamat di JI. Kanoman No0.40, Lemahwungkuk, Kec.
Lemahwungkuk, Kota Cirebon, Jawa Barat 45111. Pada saat itu,
peneliti sedang melaksanakan KKN yang diselenggarakan oleh pihak
kampus di Semester 7.

5) Keadaan Naskah

Naskah Kn-03 ini ditemui dalam keadaan utuh berbentuk naskah
asli namun kondisi naskah nya kurang baik. Dikarenakan kondisi
naskah pada halaman awal di halaman 1-2 (halaman pertama dan
kedua) mengalami kerusakan-kerusakan yang lebih parah atau hilang
sebagian dibanding dengan halaman lain secara keseluruhan
sehingga isi dari naskah pada halaman 1-2 tersebut hilang dan sulit
dibaca. Oleh karena itu dengan berat hati, peneliti memulai penelitian
di halaman berikutnya yaitu halaman 3 meskipun ada sedikit bagian
awal yang hilang sehingga tidak terbaca. Dan hampir dari setiap
masing-masing halaman naskah terdapat robekan berbentuk setengah
lingkaran dibagian atas pada halaman yang dijilid.

6) Ukuran Naskah

Naskah KN-03 ini merupakan naskah asli yang memiliki Ukuran
Panjang Naskah 28 cm dengan Lebar Naskah 18,4 cm.

7) Tebal Naskah

Ukuran ketebalan Naskah KN-03 ini setinggi 1,3 cm dengan
sebanyak 58 lembar. Karena Naskah KN-03 ini ditulis bolak balik
dan tergabung / terdapat naskah lain dalam satu jilid, maka memiliki
jumlah keseluruhan dalam Naskah sebanyak 116 halaman. Namun
Sebenarnya jumlah dari naskah KN-03 itu hanyalah sebanyak 53
halaman. Karena pada halaman 54 sampai dengan selesai, pada
halaman terakhir yaitu hal 116 berisi tentang Do’a. Sedangkan pada
bagian satu atau diawal naskah, pada halaman 1-53 berisi tentang
Figih. Juga jenis tulisan khat pada bagian 2 naskah di halaman 54-
116 berbeda dari bagian 1 naskah yang berhalaman 1-53. Artinya /
dengan kata lain naskah KN-03 bagian 1 ditulis dengan jenis khat
yang tidak sama dengan bagian ke-2 dari naskah KN-03. Jadi
sebanyak 51 halaman yang ditranskripsi dan transliterasi yaitu dari

Adabiyyat: Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. I, No. 1, Juni 2025



Tiga Kata Awal dari Judul Buku ....

halaman 3-53. Peneliti menduga bahwasannya terdapat naskah lain
yang ikut dijilid dalam satu jilidan naskah KN-03.
8) Jumlah Baris Setiap halaman

Jumlah baris yang dimiliki oleh naskah KN-03 ini memiliki
jumlah yang konstan artinya tidak berubah-ubah atau jumlah baris
yang dimiliki setiap halamannya sama yaitu sebanyak 15 baris.
9) Aksara Naskah

Naskah KN-03 ini ditulis dengan aksara Arab dengan
menggunakan tinta warna hitam dan tinta warna merah. Namun
kebanyakan tulisan atau dominannya tinta berwarna hitam. Dan
hampir disetiap bagian bawah aksara dalam naskah terdapat tulisan
lain, yaitu tulisan Pegon dengan bahasa Jawa Cirebon.
10) Bahan Naskah

Jenis Kertas yang digunakan oleh Naskah KN-03 ialah Daluang.
Kertas Daluang merupakan kertas yang terbuat dari kulit kayu pohon
saeh. (Adhari. Adrian, 2020: 6) Dengan ciri-ciri kertasnya berwarna
kuning dan tebal.
11) Umur Naskah

Untuk Umur Naskah itu sendiri, secara pastinya Peneliti tidak
mengetahui. Karena tidak ada keterangan baik itu di dalam teks pada
Naskah KN-03 atau pun dari pihak pengelola naskah yang ada di
Keraton Kanoman. Akan tetapi jika dilihat dari keadaan kertas
naskah yang digunakan, berdasarkan Katalog Naskahnya
diperkirakan tahun pembuatan Naskah tersebut sekitar abad ke-18
atau sekitar tahun 1800-an.
12) Identitas / Pengarang

Begitupun dengan atau pengarang dari Naskah Kn-03 tidak
diketahui. Karena tidak ditemukan keterangan Penulisnya baik itu
dalam isi Naskah itu sendiri, atau pun pada sampul dll.
13) Asal-usul Naskah

Asal-usul Naskah Kn-03 ini berasal dari Keraton Kanoman
Cirebon yang beralamat di Jalan Kanoman, No.40, Lemahwungkuk,
Kecamatan Lemahwungkuk, Kota Cirebon, Jawa Barat 45111.

2. ldentitas Naskah
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Judul Naskah
Penulis

Kode Naskah
Kandungan Naskah
Bahan Kertas
Tahun Penulisan
Bahasa

Aksara

Ukuran Naskah
Tebal Naskah
Jumlah Halaman
Jumlah Baris
lHustrasi
Huminasi
Deskripsi Awal
Deskripsi Akhir

: Anonim
103
Berisi tentang Tasawuf
: Kertas Daluang
: sekitar tahun 1800-an
: Arab Murni
: Arab
:28cmx 18,4 cm
:1,3cm
: 116 Halaman
: 15 Baris
: Tidak Ada
: Tidak Ada
: Tentang Figih; Batalnya Wudhu
: Tentang Haji; Rukun-rukun Haji

Lokasi Penyimpanan : Pustaka Wangsakerta

- Asal Naskah : Keraton Kanoman, Cirebon

3. Transliterasi
Dalam Penulisan alih tulis teks Naskah KN-03, Peneliti menggunakan
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang berdasarkan pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.
Berikut salah satu contoh dari pedoman tersebut:

a) Tabel Pedoman Transliterasi Arab-Latin
1. Konsonan Tunggal

Huru| Nama | Huruf Latin Nama
f
Arab
| Alif tidak tidak
dilambangkan | dilambangkan
Ba’ B
<
. T T
(&
& S’ S S (dengan titik
di atas)
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c Jim J -
Ha’ H H (dengan titik
C di bawah)
.C Kha’ kh -
s Dal D -
5 zal Z Z (dengan titik
di atas)
B Ra’ R -
3 7’ Z -
P Sin S -
o Syin sy -
Sad S S (dengan titik
s di bawah)

. Dad D D (dengan titik
v di bawah)
b Ta T T (dengan titik

di bawah)
5 Za 4 Z (dengan titik
di bawah)
‘Aln ‘ koma terbalik
d ke atas
. Gain G -
C
s Fa F -
3 Qaf Q
il Kaf K -
d Lam L -
a Mim M -
O Nun N -
K Wawu 24 -

SK Akreditasi DIKTI No: 040/P/2024
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® Ha’ H -
Hamzah . apostrof
T Ya Y -

b) Contoh Gambar Naskah KN-03 halaman ke-1 dan ke-2 yang tidak
dikaji, serta halaman Naskah lain yang berada dalam satu jilid
Naskah KN-03

§

At Lot A ¢
Dipindai dengan CamScanner Dipindal dengan CamScanner
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Gambar Naskah lain, halaman ke-54 setelahnya tamat Naskah KN-03

Pada gambar Naskah diatas merupakan halaman Naskah awal dari
setelahnya halaman terakhir Naskah KN-03. Naskah tersebut merupakan
naskah lain yang berada dalam satu jilidan dengan Naskah KN-03, dimulai
dari halaman ke-54 dari jumlah total halaman dalam jilid sebanyak 116
halaman. Pada halaman 54 ini menunjukan Naskah yang berbeda dari
Naskah Awal yakni Naskah KN-03, yang tentunya berbeda dari segala
segi, diantaranya; tinta yang digunakan dalam penulisan Naskah lain
hanya berwana hitam saja sedangkan dalam penulisan Naskah KN-03
menggunakan tinta berwarna hitam dan merah, begitu pun dengan Aksara
yang ditulis berbeda satu sama lain, serta isi dari naskah lain tentang Do’a-
do’a sedangkan Naskah KN-03 berisi tentang Fiqgih, bisa dilihat pada
bagian pembahasan dibawah.
¢) Alih Tulis Teks (Transliterasi & Transkripsi) Naskah KN-03.
Dalam Pembahasan, Peneliti hanya mencantumkan bagian-bagian besar
dari dari hasil alih tulis teks Naskah KN-03 yang berjumlah sebanyak 51
halaman, diantaranya; bagian awal, tengah dan akhir Naskah untuk
melihat sekilas isi dari Naskah KN-03.

a) Halaman awal Naskah KN-03: berisi tentang hal-hal yang membatalkan
wudhu.

b) Halaman tengah Naskah KN-03 : kalimat qunut dalam Sholat.

¢) Halaman terakhir Naskah berisi kalimat talbiyah.

Secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa isi Naskah KN-03 adalah
tentang Figih.

Berikut alih tulis teks Naskah KN-03 dari halaman awal, tengah dan akhir;
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1. Bagian awal Naskah KN-03: Halaman 3
oF () p ) el G Y w ) L) b S (o)
b iy iy ST sl g (L)Y Ladid g 2 0B asYal
uwéyaij&\éwd}ﬂ@Y\foﬁj\wyﬁﬂ\w
oAl ks 3 Bl ek Ul el il a3y 2y, By 053
5 sl y 8 SIS B el gy et Y LY Gy 0 8
L bWl by STl bl ol My o oSladl ady fa¥l Sy el
o
Kaman zanna innaha zaujatuhu layusafu bi’ibakhati (...) ma (...) satiha ‘ala
‘an (...) la ‘anati fainna tahrimiha litaflizin la (...) wa al-hamassu ad-dakari
walfarji wahalqiti az-zuburi bibatin al-kaffi wabatin al-asabi‘i min nafsihi ay
al-malabis ya‘ni mussu az-zakari wa al-farji awhalqiti az-zuburi min nafsihi
au gairihi min al-ahamiyyii liqaulihi sallallahu ‘alaihi wasallam man massa
zakarahu wafi ruliyati wafarjahu falyatawaza’u wa iza syabata al-naqdu fi
farji nafsihi binnassi fafi farji gairihi bitriqi al-aulai li’annahu afhasyu
wasawa’un fi zalika al-kabirati wa as-sagirati walhayyi wa al-mayyiti wa az-
zakari al-asyalli walidi asy-syala’i (...) wa al-maradu bibatini al-kaffi
wabatinil’asabi‘i ma yastirun ‘inda intibaqi ar-rahtaini ma‘a itijahuli yasyin
wakharaja bidalika tarfu al-kazzi wara’basu al-asabi‘i wama bainahuma
fainnahuma al-atabtilu al-wudu’a amamassu az-zakari wa al-farji wahalqati
az-zuburi min
2. Bagian Tengah Naskah KN-03: Halaman 25
3 e 5 lall Lol y SV gl (1 4 oy ade 1 Lo )
J&Q\&SM\%) Lemlo g andl s e dela sl 0 V1 ugedl
oy WA pla) ) s ety plill @opill (3 oley ale
3 gl gl ol By O Y1 (1 A ol e gl 5 g
kel bd o Dby 5 el ey e e iley s
oy oo JAY iy clle (AR al LU el b s clie

J\;Q;\&;%ﬁ\é&j@w}L:.gw)c,f)\.;c,.l:l.cy}q\])
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iy ol Bl 35l pUVIy 5l B @) Gty s

& é O p yaelll g 5 all y ol & gl

An-Nabiyya sallallahu ‘alaihi wasallam fihi ayyu at-taSahhud al-awwal
wasadisuha as-salawatu ‘ala ali fi at-tashudi al-akhir wazada jama‘atu ‘ala
hazaas-sitati wasabi‘uha wahuwa as-salatu ‘ala an-nabiyya sallallahu ‘alaihi
wasallam fi al-qunuti al-muqaddami wasummiyat hazihi as-sunnah ab‘adan
liqurbiha bi al-jibri sujudi asy-syahwi mina al-ab‘adl al-haqgiqati ayyu al-
arkani wa al-gazu al-qunuti allahumma ahdini fi masani hadaita wa‘afini
‘afaita watawallaniy fiman tawallayta wabarik lani fima a‘taita waqni
birahmatika syarri ma qadaita fa’innaka taqdi wala yuqda ‘alaika wa innahu
la yazilu min wallayta wala yu‘zi min ‘adaita tabarakta rabbina wata‘alaita
wasalli alaahumma ‘ala an-nabiyya muhammadin wa ilallahi wa salam
wayusannu rafu yadaihi fi al-qunuti wa al-imamu ya’ti bilafazi al-jam‘i
wayustajibbu al-qunut lil-imam wa al-munfaridi wa al-ma’mumi in lam
yasma‘

3. Bagian Akhir Naskah KN-03: Halaman 53
O 0ty A IS L sl O 6 jes g oYl il 8 Logs 5b
oY) sl O Ty by andly Bshally By a1 i
(j.LE.S\ J\jkc_;\M\y} C\Jjj\ J\j}d\jdﬂ )| &_;\.:S)w;jf,‘\:ﬁ)
LYy Blghally sday adly o sddl Olb e aal ] plgs 3 Al
Sy el daadl xa;\o\&g&pywﬁu\wwj@,)n)
s o B35 5V s ) OV L s Lo 5005 2 2L 2
el s @) g ) g ad) L g U1 e L Blasel g o g ke ) o
bafy JUidl clie iy Lo sly cily ak) Ubeasy U0 e S O)
ol 1 o Y1 Y1 s Lo bl e o SO g 5 1L
OB S SS e Liby 0 SO IS8 LIS Wt G UL bl
Wagawa‘uhuma ‘an hajatan al-islam wa ‘amartahu an yubasyiruhuma al-
makallafu al-harri wa’in kana al-hajji khamsatun al-ihramu wa al-wuqufu wa
as-sa‘iyyu wa al-halqu wa’arkanul ‘umrati al-ihramu wa at-tawafu wa as-
sa‘iyyu wa al-halqu wamin wajibati al-haji al-ihramu mina al-miqati
waramiyu al-jumari wamabituhu bimar’i lugatan waliyan liya at-tasyriqi
watawafu al-wada‘u wamina as-sani al-haji tawafulqudumi wa at-talbiyatu

fiduwami ihramihi su’un tawafulqudum wa as-sa‘iyyu ba‘dahu
watawaful’ifadati walwada‘u wawalafzuha labaik allahumma labaika la
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syarika labaika inna al-hamda wa an-ni‘mata laka wa al-mulka la syarika
laka wa’adara’ayi ma yu‘jibuhu labaika inna al-‘isa ‘abasya al-akhirati wa
iza afraga min talbiyahi sallallahu ‘alaihi wasallam wa’isti ‘azu billahi mina
an-nari watadkhana al-jannati waanta radin ‘anna birahmati minka yagaffaru
watumi‘ata bi an-nazri ila wajhika al-karimi ma‘a ihba’ika al-asfiya’i al-
abrari sallallahu al-‘umar afdila al-halqi sayyidina muhammadin kullama
zakarka al-muzakkiruna wagafala ‘an zukirka al-gafiluna wasallama
tasliman kasyiran tamat.

C. SIMPULAN

1. Apa itu Naskah KN-03? Naskah KN-03 merupakan salah satu koleksi
naskah yang dipunyai oleh keraton kanoman, namun tidak diketahui
penulisnya atau pun tahun pembuatannya. Naskah ini merupakan naskah
yang berbahasa Arab dengan aksara Arab murni tanpa adanya tulisan
Pegon dan ditulis dengan tinta berwarna hitam dan merah. Karena naskah
tidak mempunyai judul, maka peneliti memakai kode naskah untuk
menyebut naskah. Naskah ini ditulis “KN-03" yang artinya Naskah
dengan “Kode Naskah 3. Naskah KN-03 memiliki jumlah asli sebanyak
53 halaman, dari total 116 halaman dalam satu jilidan naskah.
Dikarenakan Naskah KN-03 ini menyatu dengan naskah lain yang dijilid
dalam satu jilidan. Naskah KN-03 ini memiliki panjang 28 cm dengan
lebar naskah 18,4 cm dan tinggi naskah ialah 1,3 cm dikarenakan naskah
lain yang berada dalam satu jilidan dengan naskah KN-03, sehingga
memiliki tinggi / tebal naskah 1,3 cm. Serta Naskah KN-03 itu mengenai
Figih, diantaranya tentang sholat, puasa, hal-hal yang membatalkan
Wudhu dan Rukun-rukun Haji hingga kalimat talbiyah dll..

2. Bagaimana Hasil dari alih tulis teks Naskah KN-03? Alih Tulis Teks
dalam bentuk Transkripsi dan Transliterasi disajikan kedalam media yang
baru, lengkap dengan gambar atau foto naskah KN-03. Yang dimulai dari
halaman ketiga Naskah sampai halaman ke-53 halaman terakhir atau
tamat. Sebanyak 51 halaman yang ditransliterasi dan transkripsi oleh
peneliti dari jJumlah halaman naskah 53, karena kerusakan pada halaman
1 dan 2 yang tidak memungkinkan untuk dikaji. Untuk kedua halaman
tersebut, peneliti menempatkan di bagian lampiran. Metode yang
digunakan dalam penelitian Naskah KN-03 ialah metode Naskah Tunggal
dengan edisi Diplomatik, karena Naskah KN-03 merupakan naskah
tunggal sejauh dari penelusuran oleh peneliti tidak dijumpai naskah yang
sama /tidak ditemukan naskah yang serupa dengan KN-03 dan tidak
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memungkinkan untuk dilakukan perbandingan naskah sehingga memilih
edisi diplomatis dengan tanpa adanya perubahan terhadap isi naskah atau
teks. Dalam alih tulis teks vyaitu; Transkripsi dan Transliterasi
menggunakan tanda (...) untuk bacaan yang rusak atau tidak dapat dibaca.
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